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ABSTRAK

Pendahuluan: Resistensi bakteri terhadap antibiotik merupakan permasalahan serius sehingga
harus ditangani dengan tepat. Kepatuhan minum antibiotik merupakan upaya mencegah
resistensi. Antibiotik sebagai antiinfeksi diberikan dalam satu siklus terapi sehingga harus
diminum sampai habis untuk mencegah resistensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kepatuhan minum antibiotik pada pasien rawat jalan di klinik Yonkes 2/2 Kostrad Malang.
Metode: Rancangan penelitian adalah observasional dengan pendekatan cross sectional study.
Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling dan diperoleh 100 pasien yang
memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian dilakukan dengan menggunakan kuesioner
serta formulir penggunaan obat. Hasil: Karakteristik antibiotik yang digunakan amoxycilin
79%, cefadroxyl 12% dan metronidazole 9%. Lama penggunaan antibiotik 3 hari sebanyak
76% dan 5 hari sebanyak 24%. Hasil pengukuran kepatuhan pasien minum antibiotik dengan
kuesioner menunjukkan bahwa kategori baik 47%, kategori cukup 18% dan kategori kurang
35%. Metode pill count menunjukkan bahwa patuh 49% dan tidak patuh 51%. Kesimpulan:
Tingkat kepatuhan pasien minum antibiotik yang diukur dengan kuesioner dan metode pill
count menunjukkan hasil relatif sama.

Kata kunci: kepatuhan, kuesioner, pill count.

ABSTRACT

Introduction: Bacterial resistance to antibiotics is such a serious problem that it must be handled
appropriately. Adherence to taking antibiotics is an effort to prevent resistance. Antibiotics as anti-
infectives are given in one cycle of therapy so they must be taken to the end to prevent resistance. This
study aims to find out the compliance of taking antibiotics in outpatients at Yonkes 2/2 Kostrad Malang
clinic. Methods: The research design was observational with a cross sectional study approach. The
sampling techniques was purposive sampling and obtained 100 patients who meet the criteria of
inclusion and exclusion. The study was conducted using questionnaires as well as drug use forms.
Results: The results showed that the characteristic antibiotics used amoxycilin 79%, cefadroxyl 12%
and metronidazole 9%. The length of antibiotic use of 3 days as much as 76% and 5 days as much as
24%. The results of measurements with questionnaires showed that the categories were good at 47%,
the categories were quite 18% and the categories were less than 35%. Pill count methods showed that
compliance was 49% and non-compliant 51%. Conclusion: The level of adherence to taking antibiotics
with questionnaires and pill count methods show relatively similar results.
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah  penting
berhubungan  dengan  kesehatan  di
Indonesia adalah penyakit infeksi. Penyakit
infeksi tidak terlepas dari penggunaan
antimikroba. Antibiotik ~ merupakan
antimikroba yang digunakan  untuk
pengobatan infeksi bakteri. Pengobatan
antibiotik memerlukan lama pemberian
yang bervariasi. Standar pemberian
antibiotik mengikuti pedoman yang telah
ditetapkan oleh  pemerintah  melalui
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 8
Tahun 2015. Implementasi peraturan
menteri kesehatan dilaksanakan dengan
pembentukan tim program pengendalian
resistensi antibiotik. Tim ini memiliki peran
penting  dalam  pengendalian  dan
penggunaan antibiotik secara bijak yang
bertujuan mencegah resistensi bakteri
karena penggunaan yang tidak sesuai
standar (Kemenkes RI, 2015).

WHO melaporkan bahwa kasus
resistensi menyebabkan mortalitas 700.000
orang per tahun. Diperkirakan pula bahwa
pada tahun 2050 akan terjadi peningkatan
angka mortalitas 350 juta orang di dunia
akibat resistensi antimikroba.  (World
Health Organization, 2021). Keberadaan
dan penyebaran bakteri patogen yang telah
resisten  terhadap obat mengancam
kemampuan manusia untuk mengobati
infeksi yang umum terjadi di masyarakat.

Ketakutan meningkat akibat penyebaran
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secara cepat bakteri yang telah resisten
bahkan tidak dapat diobati dengan
antibiotik yang ada (World Health
Organization, 2020). Antibiotik sering
disalahgunakan karena keyakinan bahwa
tidak ada resiko. Tindakan korektif
diperlukan sebagai upaya perlindungan
masyarakat. Peningkatan mortalitas akan
terjadi ketika antibiotik tidak dapat lagi
digunakan sebagai antiinfeksi (Mohebi et
al., 2018).

Penelitian yang pernah dilakukan di
German menunjukkan bahwa pasien yang
patuh minum antibiotik 95,7% dan tidak
patuh 10,3%. Responden mengalami Multy
Drug Resistance 0,8% (Raupach-Rosin et
al.,, 2019). Penelitian yang berbeda
menunjukkan  bahwa  Multy  Drug
Resistance pada bakteri gram positif dan
negatif sulit diobati bahkan dengan
antibiotik konvensional (Frieri et al., 2017).
Bakteri dapat dengan mudah mentransfer
gen penyebab resistensi terhadap antibiotik.
Bakteri memiliki beberapa mekanisme
untuk menghancurkan antibiotik,
menurunkan konsentrasi antibiotik dan
mengganggu pengikatan antibiotik (Han et
al., 2019).

Resistensi dapat disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain  oleh
ketidakpatuhan minum antibiotik. Faktor-
faktor psikologis, lingkungan sosial,
hubungan antara  dokter-pasien  dan
kerumitan aturan pakai diduga menjadi



alasan ketidakpatuhan (Joenoes N.Z, 2007).
Peningkatan pengetahuan yang
berhubungan dengan kepatuhan minum
obat akan meminimalkan biaya pengobatan
kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh
April Nuraini  menunjukkan bahwa ada
hubungan pengetahuan dan keyakinan
dengan kepatuhan minum antibiotik dan
terdapat kesesuaian dengan teori Health
Belief Model (HBM) (Nuraini et al., 2019).

Penelitian berbeda menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat masih
memiliki  pengetahuan yang rendah
mengenai  penggunaan antibiotik dan
konsekuensinya  seperti  alergi, dan
resistensi.  Sikap dan perilaku mereka
mengenai penggunaan antibiotik masih
rendah  berdasarkan  ketidakmampuan
pengobatan antibiotik dan penggunaan

yang tidak teratur (Parse et al., 2017).

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian observasional
dengan pengambilan data secara cross
sectional study. Populasi adalah pasien
rawat jalan yang berobat di klinik Yonkes
2/2 Kostrad Malang dan menerima
antibiotik  oral. Pengambilan data
dilakukan pada bulan April 2021. Teknik
pengambilan sampel adalah purposive
sampling dan diperoleh 100 pasien yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi:

1. Pasien umur 17-65 tahun.
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2. Pasien yang bersedia  sebagai
responden.

3. Pasien bisa membaca dan menulis.

4. Pasien yang mendapat terapi antibiotik
tablet/kapsul.

Kriteria Eksklusi:

Pasien yang sedang menjalani pengobatan

tuberculosis.

Kepatuhan minum antibiotik diukur
menggunakan 2 metode pengukuran yaitu
kuesioner dan pill count. Kuesioner sebagai
alat ukur yang digunakan untuk melihat
kepatuhan  minum  antibiotik  telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas dan
dinyatakan valid dan reliabel
Metode pill count dilakukan dengan
melihat sisa obat yang tidak diminum
selama pasien menjalani pengobatan
dengan antibiotik dan dilakukan pencatatan

pada formulir khusus.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Karakteristik Pasien (N=100)

Karakteristik Jumlah  Persentase
(%)
Umur
17-25 17 17
26-35 54 54
35-45 12 12
46-55 7 7
56-65 10 10
Jenis kelamin
Laki-laki 78 78
Perempuan 22 22
Tingkat pendidikan
Tidak sekolah 4 4
SD 10 10
SMP 17 17
SMA 63 63
Diploma/Sarjana 6 6



Buruh 10 10
Guru 1 1

IRT 13 13
Pelajar 10 10
Petani 20 20
TNI/AD 29 29
Lain-lain 17 17

Tabel 2. Karakteristik Pasien yang
Menerima Antibiotik (N=100)

Kategori Jumlah  Persentase
(%)

Jenis antibiotik

Amoxycillin 79 79

Cefadroxyl 12 12

Metronidazol 9 9

Lama terapi

3 hari 76 76

5 hari 24 24

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kepatuhan
Minum Antibiotik

Metode Persentase (%)

Kuesioner

Kurang 35

Cukup 18

Baik a7

Total 100

Pill count

Patuh 49

Tidak patuh 51

Total 100
PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  menunjukkan

bahwa sebagian besar pasien 54% berumur
26-35 tahun karena mayoritas pengunjung
klinik Yonkes 2/2 Kostrad Malang adalah
prajurit yang masih aktif. Usia 46-55 tahun
7% dan usia 56-65 tahun 10%.
Ketidakpatuhan dapat disebabkan karena
penurunan daya ingat terutama pada pasien
lansia. Pengunjung Klinik laki-laki 78%

karena anggota bataliyon yang sebagian
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besar laki-laki. Pengunjung berjenis
kelamin perempuan 22% merupakan
anggota keluarga prajurit yang berobat.
Penelitian Yuliaet al., (2020) menunjukkan
bahwa perempuan lebih patuh daripada
laki-laki dalam kepatuhan minum obat.
Hasil  penelitian
bahwa pendidikan SMA 63%. Pasien
dengan latar belakang tanpa pendidikan 4%

dan SD 10% serta SMP 17%. Pendidikan

menunjukkan

mempengaruhi  kemampuan  seseorang
dalam menerima informasi baik secara
lisan dan tertulis. Pasien dengan kecerdasan
terbatas merupakan faktor  yang
mempengaruhi ketidakpatuhan minum obat
(Joenoes N.Z, 2007).

Jenis pekerjaan buruh 10%, guru
1%, ibu rumah tangga 13%, pelajar 10%,
petani 20%, TNI AD 29%. Klinik Yonkes
2/2 Kostrad merupakan tempat pelayanan
kesehatan bagi prajurit dan keluarganya
serta masyarakat sekitar. Pekerjaan
berhubungan dengan kepatuhan minum
obat. Aktifitas pasien yang berbeda-beda
mempengaruhi kesempatan minum obat
sehingga berdampak terhadap kepatuhan
minum obat.

Berdasarkan  hasil ~ penelitian
diketahui bahwa peresepan antibiotik
meliputi amoxycillin 79%, cefadroxil 12%
dan methronidazole 9%. Frekuensi
pemberian obat merupakan salah satu
faktor ~yang  berhubungan  dengan

kepatuhan.  Pasien yang  mendapat



antibiotik dengan frekuensi 1 kali sehari
umumnya lebih patuh dibandingkan
frekuensi 2 kali sehari dan 3 kali sehari.
Lama pemberian antibiotik mempengaruhi
kepatuhan pasien karena kejenuhan atau
kebosanan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian antibiotik selama 3 hari
76%, sedangkan pemberian antibiotik
selama 5 hari 24%.
Tingkat
antibiotik menggunakan
diperoleh kategori baik 47%, cukup 18%
dan kurang  35%.
ketidakpatuhan yaitu sibuk, lupa, enggan

kepatuhan minum

kuesioner

Alasan-alasan

minum obat dan merasa lebih baik.
Ketidakpatuhan dapat dicegah dengan
memberikan informasi kepada pasien
bahwa untuk tetap melanjutkan minum
antibiotik ketika obat masih ada walaupun
sudah merasa kesehatan membaik. Hasil
pill count menunjukkan bahwa pasien
dikategorikan patuh 49% dan tidak patuh
51%. Metode pill count pada penelitian ini
mengukur kepatuhan dengan menghitung
jumlah obat dalam jangka waktu pendek.
Kelemahan pill count adalah pill dumping
oleh pasien yaitu menyembunyikan obat
agar dianggap patuh oleh peneliti sehingga
membuat angka kepatuhan menjadi tinggi.
Pasien yang termasuk dalam kategori patuh
menurut metode pill count belum tentu
memiliki kepatuhan baik dengan metode

kuesioner.
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Apoteker memiliki peran penting
untuk meningkatkan kepatuhan minum
antibiotik dengan memberikan konseling
kepada pasien. Penelitian yang pernah
dilakukan di rumah sakit pemerintah
Jakarta dengan metode non-randomized
controlled study menunjukkan bahwa
konseling oleh apoteker dapat
meningkatkkan  kepatuhan pengobatan
pasien (Hutagaol et al., 2017). Konseling
merupakan proses interaksi antara apoteker
dengan pasien untuk meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, kesadaran, dan
kepatuhan  pasien. Informasi  yang
berulang-ulang diharapkan dapat diterima

dan diingat oleh pasien.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan
minum antibiotik pasien dinilai dari metode
kuesioner maupun metode pill count
menunjukkan kepatuhan yang relatif sama,
yakni  kurang dari  50%. Peneliti
menyarankan untuk mengukur kepatuhan
minum antibiotik setelah konseling oleh

apoteker.
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